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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI, KOMPETENSI,
DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus
Pada Karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru)

Duha Aulia
18.11.0051

Penelitian ini bertujuan untuk yaitu : 1) mengetahui pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru, 2) mengetahui
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru,
3) mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan SFA Steak &
Resto Solo Baru, 4) mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan SFA
Steak & Resto Solo Baru.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif, dengan sampel
karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru sebanyak 50 responden. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, dan analisis koefisien
determinasi (Adj R?).

Hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
siginifikan, kompensasi tidak berpengaruh signifikan, kompetensi tidak
berpengaruh signifikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru. Saran 1) Diharapkan perusahaan
memperhatikan keamanan serta kenyamanan dalam bekerja seperti halnya
memperhatikan kebersihan area kerja, peralatan yang digunakan saat bekerja,
memperhatikan kondisi ruangan kerja guna kualitas kinerja yang diberikan
karyawan lebih baik. Dan pelatihan yang diadakan perusahaan lebih diperhatikan
serta ditingkatkan lagi guna memberikan kemudahan dalam melaksankan
pekerjaan sehingga memberikan hasil yang maksimal.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kompetensi, Pelatihan dan
Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

INFLUENCE OF WORK ENVIRONMENT, COMPENSATION, COMPETENCY,
AND TRAINING ON EMPLOYEE PERFORMANCE (Case Study on Employees
of SFA Steak & Resto Solo Baru)

Duha Aulia
18.11.0051

This study aims to: 1) determine the effect of the work environment on the
performance of SFA Steak & Resto Solo Baru employees, 2) determine the effect of
compensation on the performance of SFA Steak & Resto Solo Baru employees, 3)
determine the effect of competence on the performance of SFA Steak & Resto Solo
employees. Baru, 4) knowing the effect of training on the performance of SFA Steak
& Resto Solo Baru employees.

This study uses descriptive quantitative research, with a sample of 50
respondents of SFA Steak & Resto Solo Baru employees. The data analysis
technique used multiple linear regression analysis, t test, and analysis of the
coefficient of determination (Adj R2).

The results showed that the work environment had a significant effect,
compensation had no significant effect, competence had no significant effect and
training had a significant effect on the performance of SFA Steak & Resto Solo
Baru employees. Suggestions 1) It is expected that the company pays attention to
safety and comfort in working as well as paying attention to the cleanliness of the
work area, the equipment used when working, paying attention to the condition of
the workspace so that the quality of performance provided by employees is better.
And the training held by the company is more considered and improved in order to
provide convenience in carrying out the work so as to provide maximum results.

Keywords: Work Environment, Compensation, Competence, Training and
Employee Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Bekerja merupakan salah satu cara ataupun proses dari seseorang
mendapatkan penghasilan termasuk salah satunya menjadi seorang
karyawan pada sebuah perusahaan atau instansi, karyawan bisa juga
dikatakan sebagai seorang yang bekerja di bawah tekanan maupun perintah
atasan atau leader di tempat seorang tersebut bekerja, mengenai karyawan
juga dibahas dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa karyawan ialah setiap
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat , baik di
dalam maupun di luar hubungan kerja. Suatu perusahaan juga belum bisa di
katakan sebagai perusahaan jika didalamnya tidak ada terdapat
pekerja/karyawan dengan atasan. Mendapatkan pekerjaan bukan lah hal
yang begitu sulit namun tidak bisa juga dianggap mudah, karena setiap
orang memiliki tujuan dan keinginan yang berbeda-beda dalam bekerja,
termasuk mempertimbangkan posisi atau jabatan di dalam perusahaan,
dengan melewati proses yang cukup panjang sampai tahap akhir hingga

menjadi bagian dari perusahaan tersebut.



Era sekarang masalah manajemen sumber daya manusia (MSDM)
menjadi hal menarik untuk dibahas dan dipelajari karena berkaitan dengan
kinerja karyawan. Dalam perusahaan tentu cara atau konsep pengembangan
sumber daya manusia nya berbeda-beda, termasuk dalam hal peningkatan
kinerja karyawan, seperti yang Kita ketahui di Indonesia sudah cukup
memiliki sumber daya manusia yang baik, namun melihat saat ini banyak
sekali para pekerja yang di PHK, tercatat bahwa tingkat pengangguran
terbuka (TPT) Februari 2021 sebesar 6,26 persen dan bulan agustus 2021
diperkirakan naik hingga 7,35 persen (Badan Pusat Statistik 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa betapa banyak masyarakat Indonesia tidak memiliki
pekerjaan dan mendapat penghasilan, namun bisa menjadi motivasi atau
tolak ukur bagi karyawan yang sedang bekerja, untuk memberikan kinerja

terbaiknya, dan semangat dalam bekerja lebih di tingkatkan lagi.

Seiring perkembangan zaman dan majunya teknologi tentunya
menjadi sebuah tantangan bagi masing-masing perusahaan dalam bersaing,
berdasarkan yang tercatat pada Badan Pusat Statistik (BPS 2020) update
terakhir pada agustus 2020 pada tahun 2017-2019 terdapat 3.658,00 jumlah
restoran/rumah makan yang ada di Provinsi Jawa Tengah dengan
mengalami peningkatan serta penurunan setiap tahun nya. SFA Steak &
Resto Solo Baru masih tergolong baru, yang dimana pusat dari SFA group
yakni di kabupaten Karanganyar dan sudah memiliki outlet selain
Karangnyar yakni outlet SFA Solo Baru, Klodran, Gentan, Makam Haji,

Sragen dan Kampung Sewu. Mencapai suatu pekerjaan yang sukses,



dibutuhkan kinerja yang baik dari karyawan, untuk mengetahui hal tersebut,
manajemen SFA steak & resto menerapkan program up-selling kepada team
waiters ketika take order. Up-selling adalah mendorong konsumen untuk
membeli produk lebih besar yang, lebih kuat, lebih banyak dari pada produk
awal yang konsumen pilih. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
Kinerja, apakah ada peningkatan atau biasa- biasa saja dimana pada awalnya
memang tindakan tersebut harus dilakukan. Mendukung hal tersebut pihak
manajemen memberikan reward kepada karyawan yang mendapatkan atau
memperoleh Up-selling terbanyak, yang tentunya bertujuan untuk

meningkatkan penjualan, dan meningkatkan semangat kerja bagi karyawan.

SFA Steak & Resto Solo Baru merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang makanan, lebih tepatnya rumah makan, yang beralamatkan di
Jalan Raya Solo Baru, Dusun | , Langenharjo, kec Grogol, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah. SFA Steak & Resto Solo Baru salah satu outlet
yang berada di Sukoharjo, yang berdiri sejak tahun 2018, dan merupakan
rumah makan yang sudah mendapatkan lebelisasi halal dari Majelis Ulama
Indonesia (MUI), yang memiliki visi menjadi jaringan bisnis kuliner terbaik
se Solo raya pada tahun 2025, dengan menjalankan misi memberikan
produk yang berkualitas dan pelayanan terbaik. Jam oprasional dari SFA
Steak & Resto dimulai dari pukul 10.00 — 22.00 WIB dengan take order
maksimal pukul 21.00 WIB, buka setiap hari guna menjaga konsistensi
menu dan pelayanan yang disediakan oleh resto. SFA Steak & Resto Solo

Baru memiliki tempat yang strategis, luas dan memiliki ruang VIP yang



dapat digunakan untuk acara khusus salah satunya meeting. SFA SOBA
juga dapat menampung dengan jumlah kapasitas lebih dari 700 orang.
Dengam memiliki target penjualan Rp 500.000.000,00 perbulannya dengan
kisaran pendapatan perhari Rp 15.000.000,00 berbeda dengan weekend
dengan target yang ditentukan sebesar Rp 30.000.000,00. Dalam
pelaksanaannya bukan tidak mungkin terjadi lingkungan kerja yang buruk
pada karyawan, hal ini disebabkan karena hubungan antar karyawan yang
kurang baik, pelatihan kerja yang kurang diperhatikan menyebabkan kurang
maksimalnya kinerja yang diberikan, baik kepada customer serta
kompetensi yang masih belum sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga
memperlambat proses kegiatan kerja kemudian ada kompensasi yang belum
sesuai dengan harapan, dimana dapat mempengaruhi Kinerja karyawan yang
disebabkan oleh gaji dibawah UMR (Upah Minimum Regional) dan
kurangnya hari kerja setiap karyawan. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja
karyawan yang berdampak pada kinerja, baik yang diberikan kepada
perusahaan maupun kepada customer yang dimana berdampak pula pada

perusahaan.

Kinerja dari karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru juga bisa kita
lihat berdasarkan hasil ulasan dari aplikasi google map suara customer yang

memberikan komentar. Berikut tabel komplain customer:



Tabel 1. Ulasan Komplain Customer.

No Tanggal | Komplain Jenis outlet | Tindak
komplain | /masukan komplain lanjut
masukan
1. | 10 juni Makanan produk SFA Perbaikan
2021 kurang enak, Solo | produk
kalau tempat Baru
sama suasan
sudah oke
2. | 8 juni Nyaman, pelayanan | SFA | Perbaikan
2021 tempat nya Solo pelayanan
enak, tapi Baru
pelayanan
kurang
memuaskan
,pelayanan
lama

3. 23juni | Ada Pelayanan | SFA Perbaikan
2021 kekeliruan Solo pelayanan
dari kasir Baru
mengenai
harga (jenis
minuman
yang sama
dengan
harga yang
berbeda
Sumber:Data Sekunder diolah, 2021

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pada bagian lingkungan,
kompensasi, kompetensi guna melengkapi tugas penelitian, disini peneliti
menambahkan pemberian pelatihan sebagai salah satu dari yang
mempengaruhi Kinerja karyawan. Dengan menjadikan ke empat faktor
tersebut menjadi bagian atau variabel independen dari yang akan di teliti
dan dengan kinerja karyawan sebagai variabel dependen (terikat) dapat
memberikan manfaat bagi pihak perusahaan di tempat penelitian khususnya

dan diluar pihak tersebut umumnya, guna mengetahui seberapa berpengaruh



dari faktor tersebut terhadap kinerja karyawan di perusahaan. Dimulai dari
variabel dependen atau terikatnya terlebih dahulu yakni kinerja, dapat di
artikan sebagai cara bekerja dan tentunya hasil akhir dari apa yang telah di
kerjakan tersebut. Menurut Rivai dan Basri dalam Masram (2017:138)
menytakan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas di
bandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,

target atau sasaran maupun Kriteria yang telah di tentukan.

Variabel independen dari penelitian yang telah disebutkan yakni
lingkungan kerja, yang di maksud dengan lingkungan kerja disini adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan sekitar bisa memberikan pengaruh
yakni baik berupa kenyamanan maupun keamanan, karena lingkungan kerja
yang aman dan nyaman akan berdampak pada kinerja dan menghasilkan
kerja yang maksimal berdasarkan harapan dan tujuan bersama di dalam
mengembangkan perusahaan, yang dimana pada dasarnya Yyang
mempengaruhi segala sesuatu yakni fikiran/suasana hati namun dengan
terciptanya lingkungan kerja yang harmonis, tempat yang nyaman bisa
membuat suasana hati menjadi berubah, dan jika ada masalah pribadi tidak
di bawa ketempat kerja, karena jika sudah berada ditempat kerja bertemu
partner kerja dan juga suasana perusahaan yang nyaman, maka dari itu perlu
bagi atasan memperhatikan hal tersebut. Menurut Sedarmayanti (2015.25)
lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang di

hadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja metode kerjanya,



serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok, berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Hapitamala (2018)
yang melakukan penelitian dengan meyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan berbanding terbalik
dengan penelitian yang di lakukan Rizal Nabawi (2020) yang menyatakan
bahwa secara parsial lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja,
maka dari itu peneliti tertarik bahwa lingkungan kerja menjadi variable

independen yang pertama.

Selanjutnya kompensasi, kompensasi merupakan salah satu bagian
dari tujuan orang melakukan sebuah pekerjaan, maksudnya yakni
mendapatkan balasan atau imbalan dari apa yang sudah dikerjakan,
berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Desmawaty Hasibuan (2019)
yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan dengan kompetensi terhadap Kkinerja, dengan
penelitian yang berbeda yang di lakukan oleh Timoti Hendro (2018)
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan secara parsial
maupun simultan terhadap kinerja karyawan, maka dari itu peneliti tertarik

mengambil kompensasi menjadi variable yang ke dua.

Selain lingkungan dan kompensasi variable independen selanjutnya
yakni kompetensi, menurut estimologi kompetensi diartikan sebagai
kemampuan yang di butuhkan untuk melakukan atau melaksanakan
pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja,

dengan adanya kemampuan maka pekerjaan akan menjadi lebih mudah dan



merasa senang jika dikerjakan, hal ini seiring berdasarkan penelitian yang
di lakukan oleh Cong King Tambingon dkk (2019) yang menyatakan
bahwa secara parsial kompetensi tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan, dan penelitian yang berbeda yang di lakukan Japerdi Wijayanto
dan Lucky O.H Dotulong (2017) yang menyatakan bahwa kompetensi
berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan,

maka peneliti tertarik kompetensi menjadi variable yang ke tiga.

Kemudian yang terakhir yakni pemberian pelatihan atau biasa kita
sebut traning, dimana pemberian pelatihan bertujuan supaya kinerja lebih
baik lagi, adaptasi terhadap tempat kerja maupun rekan kerja lebih cepat,
serta atasan bisa mengetahui kemampun guna memberikan bidang yang
sesuai terhadap pekerja, berdasarkan penelitian yang Wijayanto dan Lucky
O.H Dotulong (2017) yang menyatakan bahwa pemberian pelatihan
berpengaruh positif secara parsial maupun simultan terhadap kinerja
karyawan, maka dari itu pemberian peelatihan menjadi variable yang ke

empat.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, kita tidak bisa hanya melihat
dari satu sisi melainkan dari pelanggan juga yang tidak sabar menunggu,
tindakan yang harus di lakukan yakni mencari tahu apa penyebab dari hal
tersebut kenapa bisa terjadi serta memberikan arahan dan masukan kepada
karyawan supaya tidak ada lagi komplain seperti itu, serta memberikan
edukasi kepada pelanggan supaya sabar menunggu dan tidak hanya

menyalahkan karyawan dan dari sisi karyawan pelayanan lebih ditingkat



kan lagi. Melihat hal ini dan berdasarkan hasil uraian yang di atas peneliti
akan menguji tentang lingkungan kerja, kompensasi, kompetensi dan
pemberian pelatihan terhadap kinerja karyawan, dan peneliti tertarik ingin
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja karyawan
SFA steak & resto Solo Baru, dengan hal ini serta latar belakang yang telah
diuraikan  peneliti mengambil judul : PENGARUH LINGKUNGAN
KERJA, KOMPENSASI, KOMPETENSI DAN PELATIHAN
TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus Pada Karyawan SFA

Steak & Resto Solo Baru).

. Rumusan Masalah.

Berikut adalah Rumusan Masalah dari penelitian ini :

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru ?

2. Apakah kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru ?

3. Apakah kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru ?

4. Apakah pemberian pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru ?



C. Tujuan Penelitian.

1.

Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di
SFA Steak & Resto Solo Baru.

Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di SFA
Steak & Resto Solo Baru.

Mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan di SFA
Steak & Resto Solo Baru.

Mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di SFA

Steak & Resto Solo Baru.

D. Manfaat Penelitian.

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, serta bisa menjadi referensi pada
penelitian lebih lanjut yang berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan memberikan wawasan yang baru bagi peneliti
khususnya di bidang sumber daya manusia pada bidang lingkungan
kerja, kompensasi, kompetensi dan pelatihan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan masukan bagi
perusahaan lokasi penelitian dalam pengambilan keputusan terkait
masalah kinerja karyawan. Serta mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  Kinerja dari karyawan sehingga bisa lebih
memperhatikan lagi guna meningkatkan kinerja dan memperoleh hasil
kerja yang maksimal dalam mencapai tujuan bersama maupun lebih

unggul dari pesaing.
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A.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teoritis

1.

Manajemen Sumber Daya Manusia.

Mangkunegaran (2013:2) mengemukakan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah sumber daya pada setiap individu yang
kemudian dikelola serta diperdayagunakan. Yang dimana kelola atau
pengelolaan serta diperdayagunakan bertujuan guna mencapai tujuan
organisasi dan pengembangan Kkinerja karyawan dengan lebih
memaksimalkan pengembangan hal tersebut. Sumber daya manusia
pada sebuah organisasi perlu dikelola secara profesional agar terwujud
keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan
kemampuan organisasi.

Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan, Mangkunegara (2017) mengemukakan bahwa
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, sedangkan, Menurut Irham
Fahmi (2011:226) kinerja adalah hasil yang di peroleh oleh suatu
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented yang

dihasilkan selama satu priode waktu. Dari pengertian menurut para ahli
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tersebut dapat di simpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang

diberikan seorang karyawan kepada perusahaan.

Adapun indikator-indikator menurut Mangkunegara (2017) yang

mengukur Kinerja karyawan secara individu terdapat lima faktor yaitu :

a.

Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas
terhadap keterampilan dan kemampuan karywan.

Kuantitas.

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan
dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktiva yang di
diselesaikan.

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktvitas diselesaikan
pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari koordinasi dengan
hasil output memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas
lain.

Efektivitas

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya
organisasi ( tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan
dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit penggunaan
sumber daya.

Kemandirian
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Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang
nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya, dimana
karyawan mempunyai komitmen Kkerja dengan instansi dan
tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan.

Lingkungan Kerja.

Lingkungan Kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun kelompok Sedarmayanti (2014). Wursanto (2009) juga
mendefinisikan lingkungan kerja adalah sebagai sesuatu yang
menyangkut segala segi fisik dan psikis yang secara langsung maupun
tidak langsung akan berpengaruh terhadap pegawai. Lingkungan kerja
secara garis besar menjadi dua yakni : lingkungan kerja fisik dan
lingkungan non fisik.Menurut Sedarmayanti (2001:21) secara garis
besar lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu :

a.  Lingkungan Kerja Fisik.

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk
fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak
langsung. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan
pegawai seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya.
Kemudian lingkungan perantara atau umum dapat disebut juga

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya
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temperatur, kelembaban, kebisingan, getaran mekanik, bau tidak

sedap dan lain-lain.

Lingkungan Kerja Non Fisik.

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang

terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan

dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan atasan dan

hubungan dengan bawahan. Berikut adalah faktor yang

mempengaruhi lingkungan kerja non fisik :

1)

2)

Hubungan antar karyawan hubungan dengan rekan Kkerja
harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan
sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan
tetap tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan
yang harmonis diantara rekan kerja. Hubungan yang harmonis
dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan.

Hubungan dengan atasan percaya bahwa mereka diperlakukan
adil oleh organisasi. Karyawan merasa lebih ingin melakukan
pekerjaannya melebihi apa yang telah disyaratkan dalam
uraian pekerjaan, dan akan selalu mendukung tujuan
organisasi jika mereka diperlakukan oleh para atasan dengan
sportif dan dengan penuh kesadaran serta percaya bahwa

mereka diperlakukan secara adil oleh organisasinya.
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3) Hubungan dengan bawahan yaitu jika atasan memiliki sikap
kepemimpinan yang baik maka dapat mendorong karyawan
nya untuk meningkatkan motivasi kerja segaligus merasa puas
dengan pekerjaannya.

Adapun indikator-indikator lingkungan yang sangat berhubungan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja. Yang
menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti
(2014) adalah :

a) Penerangan.

b) Suhu udara.

c) suara bising.

d) penggunaan warna.

e) ruang gerak yang di perlukan.
f) keamanan kerja dan

g) hubugan karyawan.

Kompensasi.

Menurut Hasibuan (2010:118) kompensasi adalah semua
pendapatan berbentuk barang, uang, barang langsung maupun tidak
langsung yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atau balas jasa
yang diberikan oleh perusahaan. Wirawan (2009) mendefinisikan
kompensasi sebagai salah satu aspek yang berarti bagi karyawan karena
besarnya kompensasi mencerminkan ukuran nilai karya mereka diatara

para karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat Sejalan dengan
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pengertian menurut Sutrisno (2014:181) kompensasi merupakan salah

satu fungsi manajemen sumber daya manusia karena kompensasi

merupakan salah satu aspek yang paling sensitif didalam hubungan

pekerjaan. Macam-macam kompensasi menurut Hasibuan (2010:117)

yaitu :

a.

Kompensasi Langsung.

Kompensasi yang langsung dikaitkan dengan prestasi dan

hasi kerja karyawan berupa gaji, upah, insentif/bonus.

1)

2)

3)

Gaji merupakan uang yang dibayarkan kepada karyawan
atas jasa pelayanannya yang diberikan secara bulanan.

Upah merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang
diterima karyawan sebagai konsekuensi dari kedudukannya
sebagai seorang karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi.

Insentif menghubungkan penghargaan dan kinerja dengan
memberikan imbalan Kinerja tidak berdasarkan senioritas
jam Kkerja. Program dari insentif dapat berupa inseftif

perorangan, seluruh perusahaan dan program tunjangan.

Kompensasi Tidak Langsung. (Indirect compensation).

Kompensasi tidak langsung adalah yang tidak dikaitkan

dengan prestasi kerja para karyawan. Contohnya jaminan

asuransi, keamanan pegawai, cuti dan lain-lain. Sedarmayanti

(2007).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi Hasibuan
(2010:127) mengemukakan sebagai berikut :

a. Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja.

b. Kemampuan dan Kesediaan Perusahaan.

c. Serikat Buruh/Organisasi Karyawan.

d. Produktivitas Kerja Karyawan.

e. Pemerintah dan Undang-Undang Keppres.

f. Biaya Hidup.

g. Posisi atau Jabatan Karyawan.

h. Pendidikan dan Pengalaman Karyawan.

I.  Kondisi Perekonomian Nasional.

j.Jenis dan Sifat Pekerjaan.

Adapun tujuan dari kompensasi itu sendiri, berikut menurut

Soekidjo Notoatmojo (2009) sebagai berikut :

a. Menghargai Prestasi Kerja.
b. Menjamin Keadilan.
c. Mempertahankan Karyawan.
d. Memperoleh Karyawan Yang Bermutu.
e. Pengendalian Biaya.
Indikator-indikator kompensasi. Sutrisno (2009) :
a. Gaji
b. Tunjangan.

c. Insentif/bonus.
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d. Fasilitas.
Kompetensi.

Kompetensi merupakan kemampuan melaksanakan perkerjaan
atau tugas yang didasari keterampilan maupun pengetahuan dan
didukung oleh sikap kerja yang diterapkan oleh pekerjaan, Wibowo
(2012:324). Pengertian kompetensi juga dapat dipadukan dengan soft
skill, hard skill, social skill dan mentality skill. Soft skill menunjukkan
kepekaan, intuisi sumber daya manusia. Hard skill mencerminkan
pengetahuan dan keterampilan fisik daya manusia. Social skill
menunjukkan keterampilan dan hubungan sosial sumber daya manusia
dengan manusia disekitarnya, Sedangkan mentality skill menunjukkan
mental sumber daya manusia. Menurut Nursalam dan Efendi (2008:11).
menyatakan bahwa faktor-faktor dari kemampuan ada dua, yaitu:
kemampuan fisik yakni kemampuan dalam beraktifitas menurut kondisi
stamina, kekuatan dan karaktaristik biologis, dan kemampuan
intelektual yaitu kemampuan dalam kegiatan yang berhubungan dengan
aktivitas mental.

Indikator kompetensi Wibowo (2016) meliputi :

a. Keterampilan (skill)

b. Pengetahuan (knowledge)
c. Konsep diri (sikap)

d. Sifat (trait)

e. motif.
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Manfaat dari adanya kompetensi yang sudah diterapkan oleh
banyak dengan berbagai macam alasan yakni sebagai berikut :
a.  Memperjelas Standar dan harapan yang ingin dicapai.

b.  Alat seleksi karyawan.

c.  Memaksimalkan produktivitas.

d.  Dasar untuk pengembangan sistem imbalan.

e.  Memudahkan adaptasi perubahan.

f. Menyelaraskan prilaku kerja dengan nilai organisasi.
Pelatihan.

Pelatihan merupakan program-program untuk memperbaiki
kemampuan melaksanakan pekerjaan secara individual, kelompok
maupun berdasarkan jenjang atau jabatan dalam organisasi atau
perusahaan menurut Hadari (2005:208). Sejalan dengan pengertian
menurut Dessler (2011) mengemukakan pelatihan berarti memberikan
keterampilan yang dibutuhkan baik karyawan baru atau yang sudah ada
dalam pekerjaan yang bisa disimpulkan bahwa pelatihan merupakan
tambahan pengetahuan dan juga keterampilan dalam bekerja. Menurut
Notoatmojo (2009:18) Pelatihan adalah proses yang akan menghasilkan
suatu perubahan perilaku terhadap karyawan atau pegawai. Secara
nyata perubahan itu berupa peningkatan kemampuan karyawan atau
pegawai dalam mengerjakan tugas di tempat kerja. Sehingga dapat

disimpulkan pelatihan merupakan suatu program proses yang diberikan
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pihak perusahaan guna menningkatkan hasil kerja juga Kkinerja

karyawan.

Indikator-indikator dari pelatihan menurut Mangkunegara (2017)

adalah sebagai berikut :

a. instruktur

b. peserta
c. metode
d. materi
e. tujuan

Penelitian Terdahulu.

Berikut adalah daftar tabel penelitian terdahulu, dimana penelitian terdahulu

guna menjadi acuan tolak ukur penelitian selanjutnya. Dapat kita lihat

beberapa penelitian terdahulu yang disertakan hasil dari penelitian berikut ini

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No Penulis dan Judul Variable Hasil Penelitian
Tahun Independen
Cong King Pengaruh Lingkungan | Lingkungan
Tambingon,Be | lingkungan kerja,karakte | kerja,karakter
rnhard Tewal | kerja,karaktri | r individu individu dan
dan Irvan stik individu | dan kompetensi
Trang (2019) | dan kompetensi berpengaruh
kompetensi terhadap kinerja
terhadap karyawan PT
Kinerja Coco Prima
karyawan Lelema
PT Coco
Prima
Lelema
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Hapitamala Pengaruh Lingkungan | Lingkungan
(2018) lingkungan kerja,kompen | kerja,kompensa
kerja,kompen | sasi dan si dan
sasi dan kompetensi kompetensi
kompetensi berpengaruh
terhadap positif secara
Kinerja signifikan
karyawan PT terhadap kinerja
Arwana karyawan PT
Anugerah Arwana
Keramik Kab Anugerah
Ogan llir Keramik Kab
Ogan Ilir
Timoti Hendro | Pengaruh Kompensasi, | Kompensasi
(2018) kompensasi Kepuasan dan kepuasan
dan kepuasan | kerja kerja memiliki
kerja pengaruh secara
terhadapp simultan dan
Kinerja parsial terhadap
karyawan Kinerja
tetap Cv. karyawan Cv.
Karya Karya
Gemilang Gemilang.
Maulida Pengaruh Kepeminpina | Kepeminpinan,
Nurhidayati Kepemimpin | n, lingkungan
dan Sovia an, Lingkungan | kerja, dan
Zahrianti Erika | lingkungan kerja dan pendidikan
(2020) kerja dan Pendidikan berpengaruh
pendidikan terhadap kinerja
terhadap karyawan
Kinerja : pabrik gula
karyawan Rejo Agung
pabrik gula Baru Madiun.
Rejo Agung
Baru Madiun
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Rizal nabawi Pengaruh Lingkungan | Lingkungan
(2020) Lingkungan | kerja,Kepuas | kerja,kepuasan
kerja,Kepuas | an kerja, dan | kerja, dan
an kerjadan | Beban kerja | beban kerja
Beban kerja berpengaruh
terhadap signifikan
Kinerja terhadap kinerja
pegawai pegawai
Desmawaty Pengaruh Kompensasi | Kompensasi
Hasibuan Kompensasi | dan dan kompetensi
(2019) dan Kompetensi | berpengaruh
Kompetensi terhadap kinerja
terhadap karyawan PT
Kinerja Herfinta Aek
karyawan PT Kec Torgamba
Herfinta Aek Kab Labuhan
Kec Batu Selatan.
Torgamba
Kab Labuhan
Batu Selatan
Andri Tri Pengaruh Pelatihan, Pelatihan,
Hidayat dan pelatihan, kompetensi, | kompetensi,
Titin Agustina | kompetensi, | kompensasi | kompensasi dan
(2020) kompensasi | dan motivasi. | motivasi
dan motivasi berpengaruh
terhadap signifikan
kinerja polisi secara parsial
lalu lintas terhadap
polresta Kinerja.

banjarmasin
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8 Japerdi Pengaruh Pelatihan,ko | Pelatihan,komp
wijayanto dan | pelatihan,ko | mpetensi,dan | etensi dan

lucky O.H. mpetensi,dan | motivasi motivasi

Dotulong motivasi berpengaruh

(2017) terhadap signifikan
Kinerja terhadap kinerja
karyawan PT karyawan PT
Plasa Multi Plasa Multi
Krindo Krindo

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021.

Kerangka Pikir.

Berikut adalah gambar konseptual dari masing-masing variabel dimana
antara variabel satu dengan yang lain saling berhubungan terhadap faktor
yang telah ditentukan, dalam penelitian ini yakni kinerja karyawan, yang

merupakan permasalahan penting dalam sebuah penelitian. Adapun gambar

nya sebagai berikut :

Lingkungan Kerja
(X1)

Kinerja
Karyawan

(Y)

Kompensasi

(X2)

Kompetensi

(X3)

Pelatihan

(X4)

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Hipotesis.

Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka konseptual penelitian di atas

maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maulida
Nurhidayati dan Sovia Zahrianti Erika (2020) dengan judul penelitian
pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pendidikan terhadap
kinerja karyawan pabrik gula Rejo Agung Baru Madiun, yang
mendapatkan hasil bahwa kepemimpinan, lingkungan kerja dan
pendidikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pabrik gula rejo
agung baru Madiun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rizal
Nabawi (2020) dengan judul penelitian pengaruh lingkungan kerja,
kepuasan kerja dan beban kerja terhadap kinerja pegawai, yang
memperoleh hasil penelitian bahwa lingkungan kerja, kepuasan kerja
dan beban kerja berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai. Maka
berdasarkan penelitian diatas dalam penelitian ini mengambil hipotesis
sebagai berikut :
H1 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyawan pada SFA Steak & Resto Solo Baru.
Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Hapitamala
(2018) dengan judul pengaruh lingkungan kerja, kompensasi dan

kompetensi terhadap kinerja karyawan PT arwana anugerah keramik
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kab Ogan Ilir yang mendapatkan hasil penelitian bahwa lingkungan
kerja, kompensasi dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT anugrah keramik kab Ogan Ilir. Kemudian
didukung juga dengan penelinitian yang dilakukan oleh Desmaty
Hasibuan (2019) dengan judul Pengaruh kompensasi dan kompetensi
terhadap kinerja karyawan PT Herfinta Aek Kec Torgamba Kab
Labuhan Batu Selatan dengan hasil penelitian bahwa kompensasi dan
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Herfinta Aek
Kec Torgamba Kab Labuhan Batu Selatan. Maka berdasarkan
penelitian diatas dalam penelitian ini mengambil hipotesis sebagai

berikut :

H2 : Diduga kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyawan pada SFA Steak & Resto Solo Baru.

Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cong
King Tambingon, Bernhard Tewal dan Irvan Trang (2019) dengan
judul pengaruh lingkungan kerja, karaktristik individu dan kompetensi
terhadap kinerja karyawan PT Coco Prima Lelema dengan hasil
penelitian bahwa lingkungan kerja, karakter individu dan kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Coco Prima Lelema.
Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desmaty
Hasibuan (2019) dengan judul pengaruh kompensasi dan kompetensi

terhadap kinerja karyawan PT Herfinta Aek Kec Torgamba Kab
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Labuhan Batu Selatan dengan hasil penelitian bahwa kompensasi dan
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Herfinta Aek
Kec Torgamba Kab Labuhan Batu Selatan. Maka berdasarkan
penelitian diatas dalam penelitian ini mengambil hipotesis sebagai
berikut :

H3 : Diduga kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyarwan pada SFA Steak & Resto Solo Baru.

Pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Japerdi
wijayanto dan lucky O.H. Dotulong (2017) dengan judul pengaruh
pelatihan, kompetensi, dan motivasi terhadap Kkinerja karyawan PT
plasa multi krindo Manado, dengan hasil penelitian bahwa pelatihan,
kompetensi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT plasa multi krindo Manado. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Andri Tri Hidayat dan Titin Agustina (2020) dengan
judul pengaruh pelatihan, kompetensi, kompensasi dan motivasi
terhadap kinerja polisi lalu lintas polresta Banjarmasin dengan hasil
penelitian bahwa pelatihan, kompetensi, kompensasi dan motivasi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja. Maka
berdasarkan penelitian diatas dalam penelitian ini mengambil hipotesis
sebagai berikut :

H4 : Diduga Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

karyawan pada SFA Steak & Resto Solo Baru.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah diuraikan dalam bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
SFA Steak & Resto Solo Baru.

2. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
SFA Steak & Resto Solo Baru.

3. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
SFA Steak & Resto Solo Baru.

4.  Pelatihan berpengaru signifikan terhadap kinerja karyawan SFA Steak
& Resto Solo Baru.

Saran

Berdasarka hasil penelitian penulis memberikan saran antara lain :

1.

Diharapkan perusahaan memperhatikan keamanan serta kenyamanan
dalam bekerja seperti halnya memperhatikan kebersihan area kerja,
peralatan yang digunakan saat bekerja, memperhatikan kondisi ruangan
kerja guna kualitas kinerja yang diberikan karyawan lebih baik. Dan
pelatihan yang diadakan perusahaan lebih diperhatikan serta
ditingkatkan lagi guna memberikan kemudahan dalam melaksankan

pekerjaan sehingga memberikan hasil yang maksimal.
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Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat judul yang serupa
sebaiknya memperhatikan variabel lainnya karena kontribusi
lingkungan kerja, kompensasi, kompetensi dan pelatihan terhadap
kinerja karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru sebesar 50,4%
sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan variabel
lain untuk melakukan penelitian agar mendapatkan hasil yang variatif

yang dapat berpengaruh pada kinerja karyawan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian
KUESIONER

“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI, KOMPETENSI, DAN
PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus Pada
Karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru”

KEPADA :

Yth. Bapak/Ibu/Saudara Responden

di SFA Steak & Resto Solo Baru.

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi studi S1 Jurusan Manajemen di Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Surakarta, dengan berniat mengadakan penelitian dengan
judul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI, KOMPETENSI
DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI SFA STEAK &
RESTO SOLO BARU”. Dengan ini saya mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara Karyawan SFA Steak & Resto Solo Baru untuk mengisi
kuesioner ini dengan sebenar-benarnya sesuai dengan keaadaan sebenarnya.
Pengisian kuesioner ini tidak mempengaruhi terhadap kinerja dan evaluasi saudara,
hal ini merupakan murni penelitian. Hasil peneltian diharapkan dapat memberikan
masukan kepada pihak perusahaan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih

Hormat Saya.



A. Deskripsi Responden.
1.  Nama
2.  Usia
18-25
26-50
3. Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
4.  Pendidikan
SD/SMP/Sederajat
SMA/SMK/Sederajat
S1/D3
5. LamaKerja
<1 Tahun
> 1 Tahun
B. Pertanyaan Kuesioner.
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Jawablah dari penyataan dengan memilih salah satu dari 5 item yang telah
disediakan, untuk menentukan seberapa setujakah anda mengenai pernyataan
tersebut. Masing-masing memiliki skala nilai persetujuan terhadap pernyataan
dengan interpretasi sebagai berikut :
Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4



Netral (N) .3
Tidak Setuju (TS) P2

Sangat Tidak Setuju (STS) :1

Kinerja Karyawan. (YY)

No Pernyataan SS| S | N | TS | STS

1. | kualitas kerja yang saya berikan sudah
memenuhi standar perusahaan.

2. | Pekerjaan yang saya lakukan sesui
target serta harapan yang diharapkan
perusahaan

3. | Saya menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu.

4.| Saya mempersiapkan bahan-bahan
sesuai kebutuhan

5.] Saya mempunyai komitmen dan
tanggung jawab dalam bekerja.

Lingkungan Kerja. (X1)

No Pernyataan SS| S | N | TS| STS

1. | Penerangan ditempat kerja cukup
memadai.

2. | Saya tidak merasa terganggu dengan
kebisingan

3. | Pemilihan warna sangat menarik

4.| Saya merasa aman saat bekerja

5.| Hubungan yang harmonis antar
karyawan




Kompensasi. (X2)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya menerima gaji tepat waktu setiap
bulannya

Tunjangan yang saya terima sesuali
dengan harapan

Saya mendapatkan bonus jika mencapai
target.

Saya menerima insentif setiap bulan

Fasilitas yang saya terima sangat
memadai

Kompetensi. (X3)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Keterampilan yang saya miliki sesuai
dengan pekerjaan saya.

Saya mengetahui dan memahami
pekerjaan saya

Saya menjalankan tugas sesuai dengan
peraturan yang ada

Saya ulet dalam bekerja

Saya memiliki kemauan dan
kemampuan dalam mencapai target

Pelatihan. (X4)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Perusahaan  memberikan  pelatihan
berorientasi pada peningkatan skill

Saya semangat dalam pelatihan atau
treaning

Metode yang digunakan  mudah
dipahami

Materi yang diberikan perusahaan sudah
cukup lengkap

Waktu pelaksanaan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.




